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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian tentang upaya guru 

memberdayakan siswa tunagrahita kelas XII melalui mata pelajaran Bina 

Keterampilan Mandiri di SMALB-C Putera Asih Kota Kediri adalah sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran pada Mata Pelajaran Bina Keterampilan 

Mandiri di Kelas XII Tunagrahita Ringan 

a. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru kelas 

dalam pembelajaran keterampilan mata pelajaran Bina 

Keterampilan Mandiri di kelas XII tunagrahita ringan adalah 

metode demonstrasi, metode pemberian tugas dan metode 

drill. 

b. Bahan Ajar 

Bahan ajar yang digunakan oleh guru kelas dalam 

pembelajaran keterampilan mata pelajaran Bina Keterampilan 

Mandiri di kelas XII tunagrahita ringan adalah mengacu pada 

tujuan pembelajaran yang ada. Pertimbangan penentuan bahan 

ajar oleh guru dilihat dari kesesuaian dengan pencapaian 
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tujuan, kemampuan peserta didik, serta kualitas dan efisiensi 

dalam penyediaan bahan ajar. 

c. Penilaian 

Dalam pembelajaran keterampilan mata pelajaran Bina 

Keterampilan Mandiri di kelas XII tunagrahita ringan, guru 

kelas menggunakan penilaian model KTSP yang terdiri dari 

aspek pengetahuan, sikap dan kinerja siswa. Jenis penilaian 

yang digunakan berbentuk non tes. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pembelajaran pada 

Mata Pelajaran Bina Keterampilan Mandiri di Kelas XII Tunagrahita 

Ringan 

a. Faktor Pendukung 

1)  Komite Sekolah ikut membantu guru kelas di dalam proses 

pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran keterampilan, guru 

kelas mendapatkan bantuan dari komite sekolah. Guru 

kelas bersama dengan komite sekolah berjalan 

berdampingan mengajar para siswa dalam satu waktu. 

Bantuan yang diberikan oleh komite sekolah tersebut 

dilaksanakan dalam program keterampilan memasak. 
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2)   Siswa berkeinginan untuk mampu bekerja setelah lulus 

dari sekolah 

Motivasi belajar yang dimiliki siswa kelas XII 

tunagrahita ringan adalah berupa keinginan untuk mampu 

bekerja setelah mereka lulus dari sekolah. Keinginan 

tersebut terlihat dari semangat para siswa mengikuti proses 

pembelajaran keterampilan. 

b. Faktor Penghambat 

1)   Belum adanya guru keterampilan yang sesuai dengan 

kriteria yang sudah ditetapkan 

Belum tersedianya guru keterampilan yang dimiliki 

oleh sekolah. Hal tersebut dikarenakan belum adanya guru 

keterampilan yang sesuai dengan kualifikasi yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah. 

2)   Jumlah siswa kelas XII dalam satu kelas melebihi 

kapasitas yang telah ditetapkan 

Seluruh siswa kelas XII tunagrahita ringan 

berjumlah 9 anak dalam satu kelas. Hal tersebut 

bertentangan dengan ketentuan dari pemerintah yang 

menetapkan dalam satu ruang kelas tingkat SMALB 

maksimal berjumlah 8 anak. Hal ini disebabkan kurangnya 
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ruang kelas yang tersedia di SMALB-C Putera Asih Kota 

Kediri. 

B. Saran 

Saran dari hasi peneletian mengenai upaya guru memberdayakan siswa 

tunagrahita kelas XII melalui mata pelajaran Bina Keterampilan Mandiri di 

SMALB-C Putera Asih Kota Kediri ditujukan kepada: 

1. Guru Kelas 

a. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru kelas dalam 

proses pembelajaran keterampilan sebaiknya lebih bervariasi agar 

siswa tidak merasa jenuh mengikuti pelajaran keterampilan dan 

lebih aktif di dalam proses pembelajaran keterampilan. 

b. Penilaian yang digunakan guru kelas sebaiknya mengikuti 

ketentuan yang telah ditetapkan dalam kurikulum 2013 atau K13, 

agar penilaian hasil belajar siswa didapatkan penilaian yang lebih 

detail dari perkembangan dan hasil belajar yang siswa dapatkan. 

c. Guru kelas sebaiknya menambah kemampuan keterampilan yang 

dikuasai agar pembelajaran keterampilan dapat berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan dengan memanfaatkan fasilitas 

keterampilan yang telah disediakan oleh sekolah. 

2. Komite Sekolah 

Komite Sekolah sebaiknya tidak hanya memberikan program 

keterampilan yang terfokus pada satu keterampilan saja, akan tetapi 

menambah program keterampilan yang lain sesuai dengan fasilitas 
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keterampilan yang telah disediakan oleh sekolah. Hal tersebut dapat 

dilakukan dengan cara menambah kemampuan keterampilan yang 

telah dikuasai. 

3. Kepala Sekolah 

a. Kepala sekolah sebaiknya segera memenuhi kekosongan posisi 

guru keterampilan dengan cara segera merekrut calon guru 

keterampilan yang telah memenuhi kualifikasi yang ditetapkan. 

b. Kepala sekolah sebaiknya segera menyediakan ruang kelas lagi 

bagi kelas XII tunagrahita ringan, agar pembelajaran keterampilan 

dapat berjalan dengan maksimal. 
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